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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. `Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif yang 
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena 
dengan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah 
yang diteliti antara fenomena yang diuji. 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 
2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 
melaporkan keuangan pada tahun penelitian berturut-turut dalam tahun 
penelitian yaitu 2012 sampai 2016 dan dipublikasikan oleh Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD).  
2. Sampel 
Sugiyono (2010:174) mengatakan sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar diperoleh 
sampel yang relevan. Kriteria dalam pengambilan sampel penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 sampai dengan 2016. 
b. Menerbitkan laporan keuangan selama periode pengamatan dari tahun 
2012 sampai dengan 2016 dengan lengkap. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini 
diwakili oleh return on assets (ROA). Return on assets (ROA) 
menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 
dipergunakan. Sartono (2010 : 123) merumuskan  untuk menghitung 
pengembalian tingkat aktiva atau return on asset (ROA) sebagai berikut: 
 ROA = 
                  
            
 x 100%  
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2. Variabel Independen 
Variabel independen dari penelitian ini adalah Perputaran 
Persediaan (Inventory Turnover) dan Perputaran Total Aset (Total Asset 
Turnover). 
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini 
berputar dalam suatu periode. Perputaran persediaan dapat dihitung 
dengan rumus (Sartono, 2010:119) : 
Perputaran Persediaan = 
                    
                    
 
b. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 
Sartono (2010:120) mengatakan perputaran total aset (total 
asset turnover) menunjukan bagaimana efektifitas perusahaan 
menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan 
mendapatkan laba.  Perputaran total aktiva dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Perputaran Total Aktiva = 
  nj  l n
 o  l     
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. yaitu dengan 
menggunakan angka dan data laporan keuangan perusahaan yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang secara lengkap mempublikasikan di 
Indonesia Capital Market Directory (ICDM) pada tahun penelitian 2012 
sampai 2016. 
2. Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman pada tahun 
2012 sampai 2016 yang diterbitkan oleh pihak lain. seperti Bursa Efek 
Indonesia dalam situs resminya (www.idx.co.id) serta web atau situs yang 
terkait dengan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh bukan langsung dari sumbernya. Data dalam 
penelitan ini bersumber dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh Indonesia 
Capital Market Directory (ICDM) dan IDX Statistics. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
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Ghozali (2016:154) mengatakan uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam variabel dependen, variabel independen ataupun 
keduanya dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi linear berganda yang baik dan layak untuk digunakan adalah 
memiliki nilai residual berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilihat 
melalui penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. 
Jika dapat menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menyebar 
di sekitar garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Penelitian ini menggunakan uji 
normalitas melalui uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test yang 
mempunyai Asymp. Sig (2-tailed) di atas tingkat signifikan sebesar 0,05 
diartikan bahwa data tersebut memiliki berdistribusi normal.  
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel. Analisis regresi 
berguna untuk mendapatkan pengaruh antar variabel independen terhadap 
variabel dependen. Teknik analisis data yabg digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linear berganda dengan rumus : 
Y = α+b1X1+b2X2+e 
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Keterangan : 
Y  = Profitabilitas 
α  = Konstanta 
b1.2.3   = Koefisien Regresi 
X1  = Variabel Perputaran Persediaan 
X2  = Variabel Perputaran Total Aset 
e  = error term (residual) 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1 
(Ghozali, 2016: 95). Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Cara 
untuk mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi 
yang telah disesuaikan yaitu Adjusted R Square (         Nilai koefisien 
determinasi yang disesuaikan, maka nilai tersebut dapat naik atau turun oleh 
adanya penambahan variabel baru dalam model. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan analisis regresi linear berganda memerlukan uji 
asumsi klasik atau uji persyaratan analisis regresi linear berganda sehingga 
persamaan garis regresi yang diperoleh benar-benar dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependent. Uji persyaratan tersebut harus terpenuhi, 
apabila tidak maka akan menghasilkan regresi yang tidak cocok untuk 
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memprediksi. Pengujian asumsi klasik meliputi multikolinieritas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
a. Uji Multikolinieritas 
Ghozali (2016:103-104) mengatakan uji multikolinieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik sebaiknya 
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas yaitu dengan melihat Tolerance Value dan Variance 
Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF < 10 atau tolerance > 0,10 maka 
tidak terdapat gejala multikolinearitas, namun sebaliknya jika nilai 
variance inflating factor (VIF) > 10 atau tolerance < 0,10 maka  terjadi 
gejala multikolinearitas. 
b. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi. 
maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali. 2016:107). 
Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Metode yang 
digunakan untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi, salah 
satunya adalah menggunakan teknik regresi dengan melihat nilai 
Durbin-Watson (DW). Pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin-Watson sebagai 
berikut : 
28 
 
 
 
1) DU < DW < 4 – DU , artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2) DW  <  DL atau DW > 4 – DL, artinya terjadi autokorelasi. 
3) DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL, artinya tidak 
ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2016:134) mengatakan uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya ZRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara ZRESID dan ZPRED. Jika ada 
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  Jika tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Uji simultan)  
Uji hipotesis menggunakan uji F yaitu untuk mengetahui 
apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh yang secara 
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simultan (serentak) terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan uji F yaitu membandingkan antara Ftabel dengan 
Fhitung. menentukan nilai Ftabel tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar 0,05 dengan derajat kebebasan. Pengujian hipotesis ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H0 diterima artinya secara simultan variabel perputaran persediaan dan 
perputaran total aktiva tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Ha ditolak artinya secara simultan variabel perputaran persediaan dan 
perputaran total aktiva berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Adapun rumus F hitung adalah sebagai berikut: 
Fhitung= 
  
   
(    )
(    
 
Dimana: 
R
2 
    : Koefisien determinasi 
n      : Jumlah observasi 
k     : Jumlah variabel 
Kriteria pengujian : 
1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak (terdapat pengaruh 
perputaran persediaan dan perputaran total aktiva terhadap 
profitabilitas). 
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2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima ( tidak terdapat pengaruh 
perputaran persediaan dan perputaran total aktiva terhadap 
profitabilitas). 
Gambar 3.1 Kurva Uji F 
 
 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui secara parsial apakah 
variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji dua arah dengan 
hipotesa: 
H0 diterima artinya secara parsial variabel perputaran persediaan dan 
perputaran total aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Ha ditolak artinya secara parsial variabel perputaran persediaan dan 
perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.  
Menghitung nilai thitungdigunakan rumus: 
         
 
  
 
 
31 
 
 
 
Dimana:      
b = Koefisien kolerasi 
Sb = Standar deviasi dari variabel bebas 
Kriteria pengujian: 
1) Jika -    b l ≤   hi  ng ≤ t tabel maka H0 diterima. 
2) Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 
Berdasarkan signifikansi: 
1) Jik   ignifik n i ≥ 0,05 m k     diterima. 
2) Jika signifikansi < 0,05 maka    ditolak. 
Gambar 3.2 Kurva Uji t 
 
 
 
 
